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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian gambaran penyebab karies gigi di TK 

Muslimat NU 01 Bululawang diperoleh hampir seluruhnya dengan kriteria 

menyebabkan sejumlah 44 responden dengan presentase 98% dan 

sebagian kecil kategori tidak menyebabkan pada 1 responden dengan 

presentase 2%.  

5.2 Saran 

 Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain : 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan para guru meningkatkan upaya kesehatan gigi dan mulut 

siswa siswi di sekolah dengan menjalin kerjasama antar puskesmas 

setempat 

2. Bagi Orang Tua Anak Prasekolah 

Diharapkan pada orang tua, khususnya ibu agar senantiasa berperan 

aktif dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut anaknya 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan melanjutkan penelitian ini dengan mencari hubungan 

faktor penyebab karies gigi, dan responden tidak hanya berfokus pada 
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kelompok kasus (karies gigi) saja tetapi juga mengambil responden 

yang tidak mengalami karies sebagai bahan perbandingan. 
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